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ABSTRAK 

 

Dalam pergaulan di tengah-tengah masyarakat tidak akan terlepas dari 
orang yang usianya lebih tua, sebab pada dasarnya manusia dalam mengarungi 
jenjang kehidupan adalah berlanjut dari generasi ke generasi berikutnya. Karena 
itu, Islam mengatur bagaimana seharusnya generasi yang lebih muda bergaul 
dengan sopan santun terhadap generasi yang tua. Orang yang lebih dekat dengan 
kita yang usianya lebih tua adalah kedua orang tua, sementara terdapat 
cendekiawan muslim kekinian yang mempunyai konsen tinggi terhadap 
kehidupan muslim dunia. Dialah Muhammad ‘Ali al-Sabuni dengan karya Rawai’ 
al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, selain itu dikarenakan tokoh ini mempuntai 
pandangan yang memadai tentang birrul walidain. 

Di situ ada tiga hal yang perlu dikaji, yakni : pertama  Bagaimana 
penafsiran al- Sabuni surat Luqman ayat 12-15 mengenai birrul walidain, kedua 
Faktor apa saja yang melatarbelakangi penafsiran tersebut, ketiga Bagaimana 
implikasi penafsiran al-Sabuni tentang birrul walidain dalam konteks keluarga 
Islami? 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka) dengan 
sifat Deskriptif-Analitik. Adapun pengambilan datanya dengan pengumpulan dari 
pustaka dari kitab Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam yang dikarang oleh 
Muhammad ‘Ali al-Sabuni sebagai data primer serta buku-buku lain tentang birrul 
walidain sebagai data sekunder. 

Di dalam kitab Rawai’ al-Bayan, al-Sabuni menafsirkan surat Luqman 
ayat 12-15, yakni secara garis besarnya dalam perintah Allah untuk berbuat baik 
kepada kedua orang tua, Allah menyebutkan dengan kata “walidain”, tetapi 
kemudian disusul dengan menyebutkan ibu secara khusus. Ini dalam istilah 
bahasa disebut “dzikrul khas ba’da ‘am” (menyebutkan yang khusus sesudah yang 
umum). Gunanya untuk menembah perhatian dan memandangnya sebagai hal 
yang penting, karena hak ibu atas anak lebih besar dari pada hak ayah. 

Ada dua faktor utama yang melatarbelakangi penafsiran al-Sabuni 
terhadap surat Luqman ayat 12-15. Pertama, berkaitan dengan faktor intern,yang 
disebabkan oleh latarbelakang keilmuan yang dimiliki oleh al-Sabuni. Yang 
kedua, yakni faktor  eksternal yang disebabkan sosio-historis. Al-Sabuni setelah 
mengamati cerita-cerita para salafush shalih dalam meniti Islam, tak terkecuali 
dalam birrul walidain muncul keprihatinan yang dirasakan al-Sabuni antara 
hubungan antara anak dengan orang tua. Al-Sabuni melakukan kegiatan ilmiah 
dalam memahami dan menjelaskan kandungan al-Qur’an tentang birrul walidain 
setiap kebutuhan setiap generasi. Padahal sebenarnya esensi dan hakikat birrul 
walidain tidak hanya mencakup ketika orang tua masih hidup, akan tetapi juga 
dilakukan ketika orang tua sudah meninggal. 



 xvi 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ...........................................................................................i 

HALAMAN NOTA DINAS ................................................................................ ii   

HALAMAN SURAT PERNYATAAN  ..............................................................iv 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN  ........................................................................ vii 

HALAMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  .............................................viii 

HALAMAN KATA PENGANTAR ................................................................. xii 

ABSTRAK  ......................................................................................................... xv 

DAFTAR ISI  .....................................................................................................xvi 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Balakang ......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................... 11 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................. 11 

D. Telaah Pustaka ........................................................................................ 12 

E. Metode Penelitian ....................................................................................16 

F. Sistematika Pembahasan .......................................................................... 17 

 

BAB II KONSEP BIRRUL WALIDAIN DALAM ISLAM  

A. Pengertian Birrul Walidain ...................................................................... 20 

B. Kedudukan Birrul Walidain ..................................................................... 23 

C. Keistimewaan Birrul Walidain ................................................................ 31 

D. Dosa dan Adzab Durhaka Kepada Kedua Orang Tua ............................... 36 

 

 



 xvii 

BAB III MUHAMMAD ‘ALI AL-SABUNI DAN KITAB RAWAI’ AL -
BAYAN 

A. Muhammad ‘Ali al-Sabuni  

1. Biografi  ...................................................................................... 40 

2. Karya-karya Muhammad ‘Ali al-Sabuni ....................................... 45 

B. Kitab Tafsir al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam al-Qur’an  

1. Sejarah Kitab ........................................................................................... 47 

2. Sistematika dan Metode Penulisan ........................................................... 49 

C. Penilaian Ulama Terhadap Kitab Tafsir al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam al-
Qur’an...................................................................................................... 53   

 

BAB IV ANALISIS PENAFSIRAN MUHAMMAD ‘ALI AL-SABUNI 
TERHADAP AYAT TENTANG BIRRUL WALIDAIN  

A. Ayat al-Qur’an Tentang Birrul Walidain ........................................................ 58 

1. Redaksi Ayat ........................................................................................... 58 

2. Asbab an-Nuzul ....................................................................................... 59 

B. Penafsiran Terhadap Ayat Tersebut ................................................................ 60 

C. Corak Yang Melatarbelakangi Corak Penafsiran Ayat Tersebut ...................... 70 

 

BAB V PENUTUP  

Kesimpulan ......................................................................................................... 88 

Saran-saran ......................................................................................................... 90 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 91 

CURICULUM VITAE......................................................................................... 93 



 1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pergaulan di tengah-tengah masyarakat tidak akan terlepas dari 

orang yang usianya lebih tua, sebab pada dasarnya manusia dalam mengarungi 

jenjang kehidupan adalah berlanjut dari generasi ke generasi berikutnya. Karena 

itu, Islam mengatur bagaimana seharusnya generasi yang lebih muda bergaul 

dengan sopan santun terhadap generasi yang tua. Orang yang lebih dekat dengan 

kita yang usianya lebih tua adalah kedua orang tua.1 

Kedua orang tua adalah hamba Allah yang menjadi perantara hadirnya 

sang anak di dunia ini. Lebih dari itu, mereka adalah orang penuh kasih sayang, 

merawat, membesarkan, mendidik, dan mencukupi segala kebutuhan, baik secara 

lahir maupun batin.2 Karenanya kedua orang tua itulah yang lebih dulu wajib 

dihormati, dan tidak boleh menyakitinya. Adab kesopanan terhadap keduanya 

harus diperhatikan dengan sebaik-baik mungkin. Tidak ada yang lebih besar 

jasanya dalam kehidupan ini melebihi jasa kedua orang tua.3 Dasar manusia 

berbuat baik kepada kedua orang tua adalah firman Allah surat al-Ankabut ayat : 8 

                                                             
1 Ahmad Mudjab Mahalli, Pembinaan Moral Di Mata al-Ghazali (Yogyakarta : BPFE, 

1984), hlm. 289. 
 

2 Muhammad Fatih Masrur dan Miftahul Asror, Adab Silaturrahmi (Jombang : CV Artha 
Rivera, 2007), hlm. 149. 

 
3
 Ahmad Mudjab Mahalli, Pembinaan Moral…, hlm. 290. 
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Artinya :  Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah 
kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang Telah kamu 
kerjakan. 

Dalam kenyataannya, seiring pertumbuhan, tidak sebaik itu bakti seorang 

anak kepada orang tua,  semakin lama  semakin besar, perilaku anak menjadi 

sering sinis kepada orang tua. Jangankan mencium tangan kedua orang tua, untuk 

sebuah senyumpun terkadang berat untuk melakukannya. Bahkan, ucapan dan 

tindakan anak seakan seperti pisau yang sering mengiris hatinya. Lebih dari itu, 

seringkali seorang anak begitu mudah menyuruh-nyuruh orang tuanya. Tidak ada 

bedanya seperti pesuruh yang dihormati sekedarnya. Padahal tenaga, keringat, dan 

darah mereka habis untuk memperjuangkan demi kehidupan keluarga. 

Lebih parah lagi, ada sebagian anak yang tidak mau memuliakan orang 

tuanya. Manakala orang tua semakin tua dirasakan semakin merepotkan dan 

mengganggu aktifitasnya dan si anak tidak mau mengurusnya, maka dititipkanlah 

orang tuanya di panti jompo, apabila hal itu dianggap peristiwa yang biasa 

diperlakukan oleh belahan jiwanya (anak), batin mereka sesungguhnya menangis. 

Menurut Abdullah Gymnastyiar hal tersebut adalah perbuatan yang sangat tercela, 

maka tidak heran apabila Allah memberikan hukuman-hukuman kepada anak-
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anak yang sering mendzalimi orang tuanya, hidup mereka di dunia akan diliputi 

penderitaan.4 

Betapa banyak di akhir zaman ini orang-orang yang tidak lagi 

mempedulikan orang tuanya apalagi berbakti kepada mereka. Berbagai 

kedurhakaan dilakukan diberbagai tempat dengan ragam variasi dan bentuknya, 

dimulai dari kedurhakaan paling ringan hingga yang paling berat, seperti 

membunuh orang tua, deemi mendapatkan apa yang dikehendakinya. 

Sungguh pengorbanan orang tua adalah hutang. Walau ditebus dengan 

nyawa sekalipun rasa-rasanya tidak akan terbayar. Kemudian dalam  prakteknya 

berbuat baik kepada kedua orang tua/… manusia diharuskan untuk selalu taat dan 

tulus ikhlas dalam melakukannya tanpa diiringi pamrih juga dengan perasaan 

sombong. Firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 23 : 
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Artinya :  Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia.5 

                                                             
4 Abdullah Gymnastiar, Meraih Bening Hati dengan Management Qalbu (Jakarta : Gema 

Insani), hlm. 171. 
5 Depag, al-Qur'an dan terjemahnya (Semarang : Menara Kudus, 1990), hlm. 427. 
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Dari ayat tersebut, orang tua  baik ibu maupun ayah menduduki derajat 

yang luhur dan harus dihormati. Orang tua mempunyai hak untuk ditaati oleh 

anaknya selama hidup karena ada beberapa alasan : orang tua telah membiayai 

atau memberi nafkah kepada mereka, orang tua telah melindungi dan mengasuh 

mereka, dan orang tua telah memberikan pengorbanan jasmani dan rohani untuk 

kepentingan mereka. Demikian besar pengaruh orang tua terhadap anaknya, 

sampai-sampai keridhaan Allah tergantung pada keridhaan dan kutukan orang 

tua.6 Nabi Saw bersabda : 

  ر�� ا�� بّ �� ر�� ا��ا ���� و 
	� ا�� ب �� 
	� ا��ا ����

Artinya : Keridhaan Allah tergantung kepada keridhaan orang tua, dan kemurkaan 

Allah bergantung kepada kemurkaan orang tua.7 

Hadis di atas menggambarkan betapa dekatnya hubungan Allah dengan 

orang tua. Begitu dekatnya sampai apa yang akan diberikan Allah kepada sang 

anak ditentukan oleh sikap anak tersebut terhadap orang tuanya. Jika orang tua 

ridha, maka Allah akan ridha, begitu pula sebaliknya. 

Ibu adalah orang yang banyak menanggung beban kesengsaraan dan 

kesusahan untuk kepentingan anaknya. Dia sudah bersusah payah mulai sejak 

dalam kandungan hingga lahir dan dewasa. Orang tua yang tidak kalah pentingnya 

                                                             
6 Ahmad Fahmi Arif, Hubungan antara Menonton Film Kartun Shincan Dengan Birrul 

Walidain Siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Hidayah Trenten Kecamatan Candi Mulyo 
Kabupaten Magelang (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), hlm. 15. 

 
7 Ibnu al-'Arabi al-Maliki, ah-Ahwadi bi sharhi al-Tirmidzi (Beirut : Dar al-Kutub al-

Miyah, t.t), hlm. 173. 
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adalah ayah, dia bekerja dengan kucuran keringatnya untuk menafkahi dan 

membiayai anak dan istrinya.8 

Berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban yang tidak bisa ditawar 

lagi oleh setiap umat manusia. Bahkan Allah telah mensejajarkan antara perintah 

beribadah kepada-Nya dengan berbakti kepada kedua orang tua. Jadi, ibadah yang 

tidak disertai dengan pengabdian kepada orang tua, maka ibadah tersebut sia-sia. 

Sebaliknya,berbakti kepada orang tua yang tidak disertai peribadatan kepada 

Allah, adalah hampa. Tidak ada pahalanya sama sekali bahkan berdosa.9 

Seperti apa yang telah diterangkan di muka, bahwa umat manusia di dalam 

mengarungi jenjang kehidupan adalahberlanjut dari generasi ke generasi 

berikutnya. Oleh karena yang demikian, generasi terdahulu pernah sempat 

meninggalkan nilai-nilai luhur yang ditinggalkannya diharapkan dapat dipelihara 

dan dilanjutkan oleh para generasi muda. Karena itu, sudah sepantasnya bagi 

generasi muda menghormati dan melanjutkan upaya yang telah dihasilkan oleh 

generasi sebelumnya. Pada dasarnya, tidak ada orang tua yang berkeinginan agar 

supaya anak turunnya lebih menderita dari dirinya. Manusia normal hanya 

berkeinginan agar supaya anak ternyata dapat melanjutkan perjuangan dan 

mendapat kebahagiaan yang melebihi apa yang telah dicapainya.10 

Oleh karena hal di atas, maka sudah sewajarnya kalau Allah mewajibkan 

kepada umat manusia agar supaya berbakti dan menghormati kepada orang tua. 

                                                             
8 Ahmad Fahmi Arif, Hubungan antara Menonton Film Kartun Shincan…, hlm. 15 
 
9 Ahmad Mudjab Mahalli, Menyingkap Rahasia Amal Shalih (Yogyakarta : AK GROUP, 

2004), hlm. 146. 
10 Ahmad Mudjab Mahalli, Pembinaan Moral…, hlm. 290. 
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Ringkasnya, orang yang lebih muda, dalam hal ini adalah anak, terhadap orang tua 

adalah mempunyai beberapa kewajiban yang dipenuhi. Hal ini adalah merupakan 

moral, adab kesopanan terhadap orang tua. 

Apabila kedua orang tua masih hidup, seorang anak berkewajiban berbuat 

baik kepada keduanya, dan itu mudah dilakukan dengan berbagai macam cara, 

baik yang bersifat moral, maupun yang bersifat material. 

Sedangkan berbuat baik seorang anak kepada orang tuanya yang sudah 

tiada (meninggal), dalam hal ini menurut tuntunan ajaran Islam sebagaimana yang 

diajarkan oleh Rasulullah dari Abu Usaid : 

�ل ر�� �� ر
�ل ا� ه� ��� �� �ّ� ا��ىّ  ��� ��  !ّ
�ل آ&� #&� ا�ّ&%� $!� ا� #!�" و(

� ا�� ه*�؟ )�ل +,�� �-� : �023�ر �+*� وا01�ذ #+� ه*
1-  78�ل ار�6 ا�ّ�#�ء �+*� و ا5ء

� و$!> ا�ّ�:  ا�3� 5 ؤ:  �9 ا5 �� )%!"*+�� �$ �  .واآ�ه*

Abu uzaid berkata : kami pernah ada pada suatu majelis bersama Nabi, seseorang 
bertanya kepada beliau : Wahai Rasulullah, apakah ada sisa kebajikan setelah 
keduanya meninggal dunia yang aku untuk berbuat sesuatu kebaikan kepada 
kedua orang tuaku. " Rasulullah bersabda : Ya, ada empat hal : mendoakan dan 
memitakan ampunan untuk keduanya, menepati atau melaksanakan janji keduanya 
, memuliakan teman kedua-duanya, dan silaturahmi yang engkau tiada 
mendapatkan kasih sayang kecuali karena kedua orang tua itu. 11 

Oleh karena itulah, perlu ada sekelimit bahasan yang dapat memberikan 

pemahaman tentang esensi dan hakikat dari birrul walidain yang merupakan suatu 

kewajiban bagi anak terhadap kedua orang tua, sebagaimana yang telah ditentukan 

oleh Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan al-sunnah. 

                                                             
11

 Lihat Shahih Muslim pada kitab 45. Al-Birru Wash Shilah Wa' Aadab 
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Memang dalam menganalisis hukum dan kriteria birrul walidain banyak 

sekali pendapat, maka penyusun membatasi hanya pada a;-Sabuni, sepahaman 

penyusun tokoh ini mempunyai pandangan yang memadai tentang birrul walidain 

Dia mempunyai dasar dan argumentasinya tertulis dalam kitab primernya yang dia 

karang, yakni Rawai' al- Bayan, dengan menafsirkan surat Luqman ayat 12-15 

sebagai dasar hukum mengenai taat kepada kedua orang tua. 

Menurut Al-Sabuni dalam menafsirkan surat Luqman ayat 12-15 secara 

garis besarnya yaitu pertama, dalam perintah Allah untuk berbuat baik kepada 

kedua orang tua, Allah menyebutkan dengan kata “walidain”, tetapi kemudian 

disusul dengan menyebutkan ibu secara khusus. Ini dalam istilah bahasa disebut 

“dzikrul khas ba'da 'am” (menyebutkan yang khusus sesudah yang umum). 

Gunanya untuk menembah perhatian dan memandangnya sebagai hal yang 

penting, karena hak ibu atas anak lebih besar dari pada hak ayah.12 

Kedua, ketika Allah menyuruh berterimakasih kepada orang tua, Allah 

mendahulukan perintah syukur kepada-Nya. Sebab Dialah pemberi nikmat yang 

sebenarnya dan pemberi anugerah kepada hamba-hambaNya. Sedangkan 

berterimakasih kepada kedua orang tua adalah salah satu bagian dari bersyukur 

kepada pemberi nikmat. Allah adalah penyebab pertama adanya makhluk di dunia 

ini, penyebab pertamalah yang harus didahulukan daripada perantara. 

Ketiga, ayat tersebut menunjukkan adanya silaturrahmi terhadap orang tua 

yang kafir, dengan sesuatu yang memungkinkan seperti harta jika kedua orang tua 

                                                             
12 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat Ahkam (Beirut : Dar al-Fikr, 

t.t), hlm. 240-241. 
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itu miskin, berkata-kata dengan lemah lembut dan mengajaknya pada Islam 

dengan lurus. Allah memerintahkan untuk berterimakasih dan taat serta berbuat 

baik kepada kedua orang tua tidak pandang agama, sampaipun seandainya orang 

tuanya itu musyrik. Hanya yang perlu diperhatikan oleh seorang anak ialah jangan 

sampai ketaatannya itu menjurus kepada kemusyrikan dan kekufuran. 

Berdasarkan garis besar penafsiran Muhammad ‘Ali al-Sabuni mengenai 

surat Luqman ayat 12-15, memberikan sedikit pemahaman tentang esensi birrul 

walidain, karena menurut M. Dawam Rahardjo dalam Ensiklopedi al-Qur’an, 

berpendapat bahwa al-birr mempunyai arti yang sama dengan taqwa, yaitu 

menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan tetapi implikasinya bersifat 

kemanusiaan.13Begitu pula dengan istilah birrul walidain yaitu hubungan yang 

menyangkut antara manusia dengan Tuhan yang diimplikasikan dengan berbakti 

dan berbuat baik kepada kedua orang tua. 

Sedangkan menurut al-Ashfahani dalam bukunya M. Quraish Shihab yang 

berjudul Ensiklopedi al-Qur’an : Kajian kosa kata, kata birr  meliputi dua aspek 

(cakupan makna) yaitu pertama, pekerjaan hati seperti kenyakinan (i’tikad) yang 

benar dan niat yang suci. Kedua, pekerjaan anggota badan seperti menginfakkan 

harta dijalan Allah, misalnya didalam mengungkapkan birrul walidain Diartikan 

at-tawasu' fil ihsan ilaihima (keluasan untuk berbuat baik terhadap keduanya) 

                                                             
13 M. Dawam Rahardja, Ensiklopedi al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 

Kunci (Jakarta : Paramadina, 1996), hlm. 165-166 
. 
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birrul walidain Selain melibatkan aktivitas fisik, juga melibatkan aktivitas 

psikologi seperti misalnya, kasih sayang, perhatian, dan sebagainya.14 

Di samping itu juga perlu diperhatikan bahwa taat kepada kedua orang tua 

bukan berarti taat sepenuhnya. Akan tetapi, ketaatan kepada kedua orang tua itu 

hanya dibatasi pada hal-hal yang baik dan tidak menjurus kepada kemusyrikan 

dan kekufuran.15 Al-Qur’an mengilustrasikan sebagai berikut : (Q.S Luqman : 15) 

Penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan di atas memberi asumsi 

awal mengenai adab-adab berbakti kepada kedua orang tua. Seperti apa yang telah 

dijelaskan oleh al-Sabuni, sebagai anak harus wajib menggauli ayah dan ibunya 

dengan baik dan tetap berihsan kepada mereka di dunia, kendatipun kedua orang 

tuanya itu musyrik, sebab hak keduanya terhadap mereka adalah besar, dan 

kekafiran mereka kepada Allah tidak boleh menjadi penyebab tersia-sianya susah 

payah yang mereka derita dalam mengasuh anak mereka. Berbuat baik kepada 

kedua orang tua adalah wajib atas si anak, mematuhi keinginan mereka untuk 

durhaka kepada Allah adalah terlarang. 

Birrul walidain Merupakan kewajiban yang perlu dan penting 

diperhatikan. Sebagai anak wajib merawat kedua orang tua, menjamin hak-hak 

mereka, dan memenuhi kebutuhan mereka sesuai dengan apa yang telah 

dijelaskan oleh al-Qur’an dan al-Sunnah. Selain itu juga sebagai anak 

berkewajiban untuk menjelaskan kepada orang lain betapa besarnya perhatian 

                                                             
14 M Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an : Kajian Kosakata (cet.I Jakarta : LH & YPI, 

2007), hlm. 146. 
 
15 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Ayat-ayat Hukum dalam al-Qur’an terj. Saleh Mahfoed 

(cet.II Bandung : PT. al-Ma’arif, 1997), hlm. 414. 
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Islam terhadap kedua orang tua. Hal tersebut merupakan pelaksanaan dari 

tuntunan rabbani yang melakukan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua 

setelah keharusan beriman kepada Allah. 

Islam sangat memperhatikan urusan keluarga, lebih khusus lagi kepada 

kedua orang tua, tidak hanya memberikan perintah dan dorongan agar berbuat 

baik dan menjaga hubungan, akan tetapi juga menanamkan dan menggugah hati 

sang anak agar memperhatikan orang tuanya. Dan di sinilah perintah, bahwa 

perintah berbuat baik kepada kedua orang tua dalam bentuk “putusan” dari Allah 

mengandung makna perintah yang sungguh-sungguh, setelah perintah yang 

sungguh-sungguh agar beribadah kepada Allah. 

Berangkat dari fenomena-fenomena di atas didukung keprihatinan yang 

dalam, penyusun mencoba mengungkapkan sebuah kajian yang sederhana yang 

barangkali bisa membantu upaya berbakti kepada kedua orang tua, dengan 

harapan bisa memberikan kontribusi positif bagi umatt Islam. Untuk lebih 

terarahnya pembahasan tentang ….penyusun akan menguraikannya dalam skripsi 

ini dengan tujuan dapat terciptanya nuansa kebaikan dan sakinah dalam 

kehidupan, khususnya dalam keluarga. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uaian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penafsiran al-Sabuni surat Luqman ayat 12-15 mengenai birrul 

walidain? 
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2. Faktor apa saja yang melatarbelakangi penafsiran tersebut? 

3. Bagaimana implikasi penafsiran al-Sabuni tentang birrul walidain dalam 

konteks keluarga Islami? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan  

Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penafsiran al-Sabuni tentang birrul walidain 

2. Untuk mengetahui factor yang melatarbelakangi penafsiran al-Sabuni 

tentang birrul walidain 

3. Untuk mengetahui konsep al-Sabuni tentang birrul walidain  

2.  Kegunaan  

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Memberi pemahaman tentang adab-adab kesopanan kepada orang tua 

terhadap lingkungan keluarga pada khususnya, dan lingkungan masyarakat 

pada umumnya. 

2. Menambah wawasan keilmuan serta pengetahuan dan pemahaman 

terhadap Islam yang berbasis penafsiran terhadap teks utama agama. 
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D. Telaah Pustaka 

Beberapa kajian tentang birrul walidain telah banyak dilakukan oleh para 

penulis, namun kajian yang secara khusus yang meembahas mengenai pendapatal-

Sabuni tentang birrul walidain sepanjang pengamatan penyusun belum pernah 

dilakukan. Akan tetapi ada buku-buku dan studi-studi yang mengkaji tentang 

birrul walidain, diantara yang dapat penyusun sebutkan adalah : 

1. Musthafa bin ‘Adawi, fiqih birrul walidain terj. Muhammad Albani. 

Semua persolan birrul walidain, yang di dalamnya membahas tentang 

etika terhadap kedua orang tua secara tuntas, beserta solusi yang bisa 

ditempuh secara syar’i.16 

2. H. Cholil Umam dan Fathul Fauzi, Sukses ddan Bahagia Bersama birrul 

walidain Buku ini telah memaparkan makna sukses dan bahagia, kiat dan 

jalan meraih sukses dan bahagia, meraih sukses dan bahagia bersama 

birrul walidain dan gagalnya meraih uququl walidain. Dalam buku ini, 

disertakan pula kisah-kisah keteladanan yang mampu menggugah jiwa 

yang belum dan masih meragukan keajaiban birrul walidain.17 

3. Syaikh Musthafa al-‘Adawi, Bingkisan Terindah Untuk Ayah Bunda terj. 

Munawaroh Hannan dan Musyarofah Hannan. Buku ini berusaha 

melurruskan berbagai penyimpangan perilaku etika anak terhadap orang 

                                                             
16 Musthafa bin ‘Adawi, Fiqih Birrul Walidain terj. Muhammad Albani (cet.I Solo : al-

Qawwam, 2007), hlm. 3. 
 
17 H. Cholil Umam dan Fathul Fauzi, Sukses dan Bahagia Bersama Birrul Walidain 

(Surabaya : Dakwah Digital Press, 2008), hlm. 4. 
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tuanya. Dibahunya terpanggul kewajiban untuk senantiasa berbakti kepada 

kedua orang tuanya, baik keduanya masih hidup atau sudah meninggal.18 

4. Menurut pendapatnya al-ashhfahani, dalam bukunya M. Quraish Shihab, 

Ensiklopedi al-Qur’an : Kajian Kosakata, ungkapan birrul walidain 

diartikan at-Tawasu' fil ihsan ilaihima.(keluasan untuk berbuat baik 

terhadap keduanya) birrul walidain selain harus melibatkan aktivitas fisik, 

juga melibatkan aktivitas psikologi seperti misalnya, kasih saying, 

perhatian, dan sebagainya.19 

5. Ahmad Fahmi Arif, Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam dengan judul Hubungan Antara Menonton Film Kartun 

Shincan Dengan birrul walidain. Siswa-Siswi Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Hidayah Trenten Kecamatan Candi Mulyo Kabupaten Magelang. 

Dalam tulisannya, ia mengungkapkan banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi akhlak kepada kedua orang tua (birrul walidain). Pertama, 

faktor intern, faktor yang ada dalam diri individu atau anak itu sendiri 

antara faktor genetik (bawaan). Ada individu yang suka memperhatikan 

sesuatu hal yang bersifat kecil, ada juga yang bersifat acuh. Kedua, faktor 

ekstern yaitu perilaku yang dipengaruhi oleh lingkungan atau orang lain, 

baik lingkungan keluuarga,  sekolah, dan sosial budaya.20 

                                                             
18 Musthafa bin ‘Adawi, Bingkisan Terindah untuk Ayah Bunda terj. Munawwaroh 

Hannan dan Musyarofah Hannan (Jakarta : Pustaka at-Tazkia, 2006), hlm. 4. 
 
19 M Quraish Shihab, dalam Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata (cet.I Jakarta : LH 

& YPI, 2007), hlm. 145-146. 
20 Ahmad Fahmi Arif, Hubungan antara Menonton Kartun Shincan…, hlm. 8. 
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6. Solikhah, Mahasiswa Fakultas Ushuliddin Jurusan Tafsir Hadis menulis 

skripsi dengan judul Al-Birr dalam al-Qur’an (Studi Kritis Dengan Metode 

Tafsir Tematik). Dalam tulisannya ia mengungkapkan term al-birr yang 

merupakan tingkah laku manusia. Istilah ini sangat popular dengan birrul 

walidain (berbakti kepada kedua orang tua). Dilihat dari kata dalam kamus 

bahasa Arab, al-birr berarti : ketaatan, kebenaran/kejujuran, kesalehan, 

pemberian, lemah lembut, kasih saying dan komunikasi. Dikatakan pula 

at-Tawassu’ Fi Fi’li al-Khair (memperluas dalam perbuatan baik). Kata al-

birr mempunyai arti yang sangat luas melihat konteks ayat-ayat yang 

memuat term al-birr dengan berbagai bentuk kata.21 

7. Didalam Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern, berbuat baik kepada 

kedua orang tua merupakan salah satu prioritas bagi orang yang beriman. 

Al-qur’an mengungkapkan hal itu dengan kata birr dalam ayat terdahulu 

(Maryam : 14 & 32) maupun dengan kata ihsan yang esensinya sama. Ibnu 

Hajar al-‘Asqalani menerangkan dalam Fathul Bari, bahwa penyebutan 

tiga macam amal kebajikan yang utama itu karena ketiganya merupakan 

lambing ketaatan-ketaatan lainnya. Siapa yang mengabaikan shalat fardhu 

hingga melampaui waktunya, padahal shalat itu demikian besar 

keutamaannya, maka ia akan lebih mengabaikan lain-lainnya. Siapa yang 

tidak berbuat kebajikan kepada kedua orang tuanya, padahal demikian 

banyak hak mereka atas dirinya, maka ia akan lebih sedikit berbuat 

                                                                                                                                                                       

 
21 Solikhah, al-Birr dalam al-Qur’an (Studi Kritis dengan Metode Tafsir Tematik), 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2001), hlm. 59. 
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kebaikan kepada selain keduanya. Barang siapa yang meninggalkan jihad 

menghadapi orang-orang kafir, maka terhadap berbagai kefasikan ia akan 

lebih tidak peduli.22 

Mencermati karya-karta tersebut, tidak diketemukan suatu bbentuk kajian 

yang khusus mengenai birrul walidain dengan mengambil penafsiran al-Sabuni. 

Penyusun menganggap tokoh ini cukup mewakili ulama yang berpendapat dalam 

hal ini, karena beliau mempunyai dasar dan argument tentang birrul walidain 

yang tertulis dalam kitab primernya yang berjudul Rawai' al-Bayan. 

 

E. Metode Penelitiian 

Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka), yaitu 

penelitian yang bersumber datanya diperoleh dari pustaka, buku-buku atau karya-

karya relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Deskriptif-Analitik 

yakni menggambarkan dan menganalisis penafsiran al-Sabuni. Terhadap ayat 

tentang birrul walidain dalam kitab Rawai' al-Bayan. 

                                                             
22

 M Dawam Rahardja, Ensiklopedi al-Qur’an…, hlm. 59. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Karena jenis penelitian ini library research, yaitu penelitian yang focus 

penelitiannya menggunakan data, yang diikuti dengan menulis, mengedit, 

mengklarifikasi dan menyajikan. Objek utama penelitian ini adalah penafsiran 

terhadap ayat tentang birrul walidain menurut al-Sabuni dan data-data yang sesuai 

dengan tema yang berkaitan dengan pokok pembahasan, baik itu bersifat primer 

yakni bukunya al-Sabuni yang berjudul Rawai' al-Bayan. Sedangkan data 

sekundernya diambil dari data yang tertulis berupa buku-buku yang berkaitan 

dengan birrul walidain. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teks (normatif), yakni 

penyusun mendekati masalah yang sedang diteliti dengan mengkhususkan kepada 

ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan birrul walidain, sehingga dapat 

diketahui. 

Pendekatan lainnya adalah pendekatan sosio-historis, yaitu analisis data 

didekati dari latarbelakang kondisi sosial yang dapat mempengaruhi pandangan 

al-Sabuni. 

4. Analisis Data  

Untuk menganalisis data yang terkumpul, digunakan metode Deduktif-

Induktif, yaitu berangkat dari pengetahuan atau fakta yang bersifat khusus untuk 

mencapai kesimpulan umum. Metode ini digunakan untuk menjelaskan pendapat 

al-Sabuni tentang birrul walidain, dan menarik kesimpulan dari pendapat-

pendapat tersebut. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman terhadap masalah 

yang diangkat maka pembahasan disusun secara sistematis sesuai tata urutan 

pembahasan, supaya memperoleh hasil yang maksimal. Seluruh pembahasan 

terdiri dari 5 (lima) bab. Pada setiap bab terdiri dari beberapa sub bahasan. 

Adapun rincian pembahasan sebagai berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan sebagai pengantar umum kepada isi 

tulisan. Dalam bab ini memuat uraian tentang latarbelakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian dan diakhiri 

dengan sistematika pembahasan. Hal ini dilakukan untuk mengarahkan para 

pembaca kepada substansi penelitian ini. 

Bab kedua, karena penulisan ini terfokus terhadap ayat birrul walidain, 

maka penyusun akan membahas tentang gambaran umum tentang birrul 

walidain., meliputi pengertian birrul walidain, kedudukan birrul walidain, serta 

penjelasan mengenai keistimewaan birrul walidain dan dosa dan adzab durhaka 

kepada kedua orang tua. 

Bab ketiga, karena penulisan ini terfokus pada penafsiran al-Sabuni, maka 

penyusun mencoba mengungkapkan latarbelakang kehidupan dan biografi al-

Sabuni, karya-karyanya, khususnya tafsir Rawai' al-Bayan, dan juga sistematika, 

metode penulisannya, serta penilaian ulama terhadap kitab Rawai' al-Bayan 

Bab keempat, berisi analisis terhadap pendapat al-Sabuni tentang Birrul 

walidain, penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan birrul 
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walidain, faktor yang melatarbelakangi corak penafsiran, dan implikasi penafsiran 

terhadap realittas keluarga Islami. 

Bab kelima, merupakan bab penutup, kesimpulan dari seluruh uraian yang 

telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, serta 

saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih 

lanjut, serta lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan di depan dapat disimpulkan beberapa poin sebagai 

berikut: 

1. Di dalam kitab Rawa<i’ al-Ba<yan, al-S{abuni menafsirkan surat Luqman: 

12-15 dengan lebih ringkas dan lebih sederhana, meskipun inti penafsiran 

al-Sabuni di dalam kitabnya Rawa<i’ al-Ba<yan tidak jauh berbeda dengan 

pendapat-pendapat para ulama lainnya seperti az-Zamakhsyari, al-

Qurthubi, Abu Bakar Jabir el-Jazairi, dan masih banyak lagi yang 

memaknai birrul wa<lidain dengan arti yang hampir serupa dengan 

penafsiran al-Sabuni tentang birrul wa<lidain yakni bahwa secara garis 

besarnya Dalam perintah Allah untuk berbuat baik kepada kedua orang 

tua, Allah menyebutkan dengan kata "Wa<lidain", tetapi kemudian disusul 

dengan menyebut ibu secara khusus. Ini dalam istilah bahasa disebut 

"D{zikrul khas ba'dal 'am" (menyebutkan yang khusus sesudah yang 

umum). Gunanya untuk menambah perhatian dan memandangnya sebagai 

hal yang penting. Karena hak ibu atas anak lebih besar dari pada hak ayah. 

2. Ada dua faktor yang mempengaruhi corak penafsiran Muhammad 'Ali al-

S{abuni, yakni faktor internal yang disebabkan oleh latarbelakang 

keilmuan maupun sosio-historis. As-Shabuni sebagai seorang ulama yang 

banyak pengetahuannya, karena kegiatannya yang menyolok di bidang 



 84 

ilmu dan pengajaran. Ia juga banyak menggunakan kesempatannya dan 

berlomba dengan waktu untuk menurunkan karya-karya ilmiahnya yang 

bermanfaat dan memberi petunjuk yang terarah. Dan ia juga termasuk 

salah satu Guru Besar di Fakultas Syari’ah Universitas Umm al-Qura 

Makkah yang menguasai berbagai macam ilmu, termasuk ilmu tafsir dan 

hukum. 

Yang kedua, yakni faktor eksternal yang disebabkan sosio-historis yang 

melingkupinya, yang ada kaitannya dengan upaya penafsiran, yakni faktor 

sosio-histori, setelah mengamati cerita-cerita para salafush shalih dalam 

meniti Islam, tak terkecuali dalam birrul walidain muncul keprihatinan 

yang dirasakan al-S{abuni terhadap hubungan antara anak dengan orang 

tua.  

Al-Shabuni melakukan kegiatan ilmiah dalam memahami dan menjelaskan 

kandungan al-Qur’an tentang birrul walidain sesuai dengan kebutuhan 

setiap generasi. Hal ini memberikan penjelasan kepada umat Islam agar 

mengetahui betapa besarnya perhatian Islam terhadap kedua orang tua 

yang telah banyak berperan dalam kehidupan. 

3. Menurut hemat penulis, penafsiran al-S{abuni terhadap surat Luqman: 12-

15 masih terdapat kekurangan, bahwasannya di dalam penafsirannya al-

Sabuni tidak menjelaskan esensi dan hakikat birrul wa<lidain secara 

mendetail hanya disebutkan secara garis besarnya saja. Padahal makna 

birrul wa<lidain tidak hanya mencakup ketika orang tua masih hidup. Akan 

tetapi, birrul wa<lidain juga seharusnya dilakukan ketika orang tua sudah 
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meninggal. beberapa bentuk birrul wa<lidain tersebut memberikan asumsi 

bahwa esensi dan hakikat dari birrul wa<lidain adalah bertujuan agar 

meraih kesuksesan dan kebahagiaan sehingga terciptanya tatanan keluarga 

yang Islami. 

 

B. Saran-saran 

1. Kitab Ra<wai’ al-Ba<yan ini merupakan buah fikiran Muhammad 'Ali al-

S{abuni tentang ilmu tafsir dan ilmu hukum yang sangat bermanfaat bagi 

umat Islam dan kitab ini dapat menunjukkan umat ke arah jalan yang 

lurus. Oleh karena itu, harus dijaga dengan sebaik-baiknya dan alangkah 

baiknya apa yang terkandung di dalam kitab ini bisa diajarkan kepada 

generasi-generasi kita selanjutnya agar mereka dapat mengetahui hakikat 

ajaran Islam. 

2. Penafsiran al-Sabuni surat Luqman: 12-15 tentang birrul wa<lidain, 

sebaiknya tidak hanya dijadikan bahan bacaan saja, tetapi harus 

terealisasisan dalam kehidupan keluarga, agar terciptalah sebuah tatanan 

kehidupan keluarga yang Islami. 

3. Penafsiran al-Sabuni surat Luqman: 12-15 terkait dengan tema birrul 

wa<lidain merupakan salah satu hasil interpretasi manusia terhadap firman 

Allah. Masih banyak lagi tema dan kitab tafsir lainnya yang dapat diteliti 

sebagai sebuah obyek kajian dalam studi kitab tafsir. 
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